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Abstract

This study focuses on film media that is effective in conveying messages and
information, especially the message of preaching that is conveyed to all audiences
through films, one of which is the film Ipar is Maut. (1) To find out how the message
of preaching is conveyed in the film Ipar is Maut. (2) To find out what message of
preaching is contained in the film Ipar is Maut.

In finding out the answer to this problem, this study uses a descriptive qualitative
research method. The object of this research is the film Ipar is Maut. While the focus
of the analysis is the pieces of images or dialogue contained in the film. The data
collection technique in this study the author collected data through observation of the
results of observations and documentation which were analyzed using Ferdinand de
Saussure's semiotics, which uses language as a sign, and each sign is composed of
markers and signs to produce a meaning that the film Ipar is Maut contains a
message of preaching.

Based on research that has been carried out, through Ferdinand de Saussure's
semiotic theory, the meaning of the da'wah conveyed has verbal, non-verbal
messages and contains elements of preaching faith, shari'a, morals whose message of
preaching is as follows: (1) Helping others (2) Perfecting half of the religion (3)
Dhikr always remembering Allah (4) Respecting parents (5) Prayer and patience (6)
Reading Surah Yasin (7) Committing and committing adultery (8) Brother-in-law is
Death.

Keywords: Analysis, Messages, Islamic Teaching, Film, Brother-in-law is Death

RETORIKA [ 40 ]
Olicensed under a Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



Volume 7, No. 1, 2025
P-ISSN : 2655-5166 / E-ISSN : 2715-2103

Email : jurnalretorika46(@gmail.com

Homepage : https://journal.uiad.ac.id/index.php/retorika/index

DOI : https://doi.org/10.47435/retorika.v7i1.3723
Abstrak

Penelitian ini berfokus pada media film yang efektif dalam menyampaikan pesan
dan informasi, terutama pesan dakwah yang disampaikan kepada semua khalayak
melalui film, salah satunya film Ipar adalah Maut. (1) Untuk mengetahui bagaimana
penyampaian pesan dakwah dalam film Ipar adalah Maut itu disampaikan. (2) Untuk
mengetahui apa pesan dakwah yang terkandung dalam film Ipar adalah Maut.

Dalam mengetahui jawaban dari masalah tersebut, maka penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini adalah film
Ipar adalah Maut. Sedangkan fokus analisisnya adalah potongan-potongan gambar
atau dialog yang terdapat dalam film. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
penulis mengumpulkan data melalui observasi hasil pengamatan dan dokumentasi
vang di analisis menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure, dimana
menggunakan bahasa sebagai sebuah tanda, dan setiap tanda tersusun dari penanda
dan pertanda hingga menghasilkan membentuk suatu makna bahwa film Ipar adalah
Maut mengandung pesan dakwah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Melalui teori semiotika Ferdinand
de Saussure makna penyampaian dakwah yang disampaikan memiliki pesan verbal,
non verbal dan mengandung unsur dakwah akidah, syariat, ahlak yang pesan
dakwahnya sebagai berikut: (1) Membantu sesama (2) Menyempurnakan separuh
agama (3) Berzikir selalu mengingat Allah (4) Menghormati orang tua (5) Sholat dan
kesabaran (6) Membaca surah Yasin (7) Bermaksiat dan berzina (8) Ipar adalah
Maut.

Kata Kunci: Analisis, Pesan, Dakwah, Film, Ipar Adalah Maut

1. Pendahuluan

Dakwah adalah ajakan, seruan atau pengetahuan yang mengubah keadaan
yang lebih baik dan sempurna, baik secara pribadi maupun masyarakat. Dakwah
sebagai aspek penting dalam kehidupan umat muslim, bukan hanya penyampaian
untuk peningkatan pemahaman keagamaan, tingkah laku hidup saja dipandangi,
tetapi menjadi syarat membentuk masyarakat dengan nilai-nilai islam untuk
kesempurnaan hidup dan keselamatan umat. Dakwah sekarang ini harus lebih
efektif dalam menyebarkan ajaran Islam secara menyeluruh untuk kebutuhan
pengetahuan aspek kehidupan.(Bahri Ghazali, 1997)

Salah satu pendukung dakwah adalah media, seiring perkembangan zaman
dakwah pun terus berkembang begitu juga dengan metode dan media, saat ini
objek dakwah semakin beragam begitu pula medianya. Menurut Hamzah Ya’qub
memebagi media dakwah menjadi lima yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual

dan akhlak. Sedangkan dari segi penyampainnya terbagi tiga The Spoken Words
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(dalam bentuk ucapan), The Printed Writing (bentuk tulisan), dan The Audio
Visual (dalam bentuk gambar hidup yaitu film, video dan sebagainya).
(Nurrahmat 2024)

Berdakwah sekarang ini yang sedang fenomenal digunakan yaitu berdakwah
melalui film. Zaman milenial saat ini lebih senang dengan belajar agama yang
lebih kreatif seperti film di banding menyimak pembelajaran secara langsung.
Menonton film merupakan sebuah hobi yang banyak di sukai oleh masyarakat.
Dengan menonton film banyak hiburan tersendiri yang di dapatkan, bukan hanya
itu, dengan menonton film kita akan mendapatkan banyak informasi dan motivasi
di dalamnya. Ada banyak film yang telah di rilis oleh sutradara berbagai penjuru
dunia. (Angga 2021). Film adalah suatu karya seni yang berupa gambar dinamis
dengan menggabungkan berbagai teknik seperti kamera, edting video dan
membutuhkan imajinasi yang tinggi agar alur cerita film menjadi lebih menarik.
Dalam pembuatan film bukan hanya untuk mengekspresikan kreativitas, tetapi
untuk memberikan informasi. Unsur naratif dan film merupakan salah satu aspek
dalam pembuatan film, dengan media film belajar dimanapun dan kapanpun juga
tidak terkendala waktu.

Karena itu di era ini, film merupakan media yang sangat berpengaruh terhadap
masyarakat, teruntuk di kalangan anak muda. Dengan media lain, film memiliki
banyak keunggulan. Saat ini, selain dapat menggabungkan efek video, audio dan
visual, film digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan hiburan
untuk masyarakat. Pekan kedua pada bulan juni, pada tanggal 13 juni 2024, dunia
perfilman Indonesia telah diramaikan dengan rilisnya film “Ipar Adalah Maut
dengan diperankan oleh aktor dan artis terbaik 2024, yaitu Michelle Ziudith, Deva
Mahenra dan Davina Karamoy. Yang mengangkat tema tentang Perselingkuhan
dan disutradarai oleh Hanung Bramantyo dan sekaligus cerita viral yang
dipopulerkan oleh Elizasifaa di dalam kontennya, film ini di angkat dari kisah
nyata yang di dalamnya berbalut konflik dramatis yang menguras emosi.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti dengan judul
“Pesan Dakwah dalam Film Ipar Adalah Maut” film yang disutradarai oleh
Hanung Bramantyo dan naskahnya ditulis oleh Oka Aurora. Dalam film ini
penulis melihat banyak persoalan yang mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-
sehari dan terdapat pesan moral yang disampaikan oleh pemeran pada film ini

yang mengemas Dakwah untuk dipahami dan diterapkan dalam kehidupan.
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2. Metod
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode, yaitu Penelitian Kualitatif

Deskriptif. Penelitian Kualitatif Deskriptif menurut Sugiyono adalah penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan budaya yang terjadi di masyarakat
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ada. Metode ini menggambarkan
fenomena, kejadian, atau keadaan secara social. Penelitian Kualitatif jenis penelitian
yang mengumpulkan data bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk

penggambaran (deskriptif). (Syarifa 2024)
1. Jenis Penelitian

Merujuk pada pendekatan yang digunakan peneliti yakni jenis penelitian kualitatif
yang melibatkan pengumpulan data deskriptif, non-numerik untuk memahami
fenomena kompleks. Metode ini cenderung menekankan pada interpretasi, konteks,
dan makna dalam penelitian, dan menggunakan teknik seperti wawancara, observasi,
atau analisis teks. Dengan demikian peneliti menggunakan beberapa pendekatan yang

dianggap bisa membantu penelitian ini:
a. Semiotika Saussure

Pendekatan ini fokus pada hubungan antara tanda-tanda dalam konteks bahasa dan
struktur bahasa. Ini mempertimbangkan perbedaan antara "signifier" (penanda) dan

"signified" (yang dilambangkan) serta konsep arbitreritas dalam bahasa.
b. Semiotika Cultural Studies

Pendekatan ini mengeksplorasi bagaimana tanda-tanda dan makna-makna diproduksi,
diterima, dan dipertahankan dalam konteks budaya dan sosial. Ini melibatkan analisis

terhadap budaya populer, media massa, dan praktik budaya lainnya.
c. Analisis Visual Semiotik

Fokus pada studi tanda-tanda visual dalam gambar, film, atau seni visual.
Pendekatan ini memeriksa bagaimana elemen visual seperti warna, bentuk, atau

komposisi menghasilkan makna.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Seiring dengan perkembangan teknologi, analisis semiotika film dapat dilakukan
di mana saja asalkan ada akses ke film yang relevan dan sumber informasi yang

diperlukan untuk mendukung analisis. Lokasi penelitian adalah tempat atau objek
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untuk dilakukan satu penelitian. Untuk itu penelitian ini penulis memilih untuk
meneliti di rumah tempat tinggal peneliti sebab dengan jenis penelitian dan

pendekatan penelitian dalam penelitian ini yang berfokus pada analisis pada satu film.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah selesai dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan, yakni Januari

2025 Sampai Februari 2025.
C. Data dan Sumber Data
1. Data

Data sebagai informasi faktual (misanya pengukuran atau statistik) yang
dipergunakan sebagai dasar untuk penalaran. diskusi, atau perhitungan, misalnya
dalam penelitian ilmiah dan data sebagai kenyataan-kenyataan murni yang belum
diberi penafsiran apapun, belum diubah. atau belum dimanipulasi, namun telah
tersusun dalam sistematika statistika tertentu. Sistematika tersebut bisa mengikuti
dasar kronologis (waktu), spasial (tempat) peristiwa, pokok soal, atau dasar lainnya

Yang sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri dari dua sumber, yaitu sumber data primer dan

sumber data skunder :

a. Sumber data primer pada penelitian ini bersumber pada film “Ipar Adalah Maut”
karya Hanung Bramantyo. Data utama dalam film ini adalah teks yang termuat
dalam audio visual dan juga data-data yang dinilai memiliki hubungan objek

penelitian.

b. Selain data primer peneliti juga menggunakan data sekunder, data sekunder adalah
sumber yang tidak langsung yang diperoleh melalui orang lain atau lewat dokumen
pendukung lainnya. Peneliti memperoleh data sekunder dari literatur pustaka

seperti buku, situs internet dan lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek adalah orang yang tepat atau benda yang diamati dalam rangka
pembuntutan sebagai sasaran. Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah data film

“Ipar Adalah Maut” yang diambil dari internet.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah titik fokus dari satu penelitian. Adapun yang menjadi objek

penelitian ini adalah pesan dakwah dalam film “Ipar adalah Maut”.
E. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan

dua metode yaitu sebagai berikut:
1. Teknik Kepustakaan

Teknik kepustakaan merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
mencari dan mempelajari data yang telah diperoleh dari sumber-sumber. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan film, internet, buku yang berhubungan dengan

film “Ipar Adalah Maut”.
2. Teknik Simak dan Catat

Teknik simak dan catat berarti peneliti menyimak dan mencatat terhadap data- data
yang relevan dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti menyimak film “Ipar adalah
Maut” kemudian mencatat hal-hal penting untuk mencari data dan melakukan

penelitian.
F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan tekhnik analisis data menggunakan
semiotika. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda.
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di
dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika
semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan memaknai
hal-hal (things) Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukan
dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-
objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur. Langkah — langkah

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data

Mereduksi data maknanya adalah membuat rangkuman dan memilah hal yang
pokok serta memfokuskan pada hal yang penting pada proses pemenuhan datanya.
Film misalnya, dapat digunakan sebagai alat perekam yang pada saat senggang dapat

dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah
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terkumpul. Jadi, bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai
patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data. Untuk
penelitian ini, referensial yang diperlukan adalah film Ipar adalah Maut, buku-buku

penunjang penelitian, dan sumber lain yang dapat menjadi sumber data penelitian.
2. Verifikasi

Teknik ini digunakan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Yakni peneliti melakukannya
dengan cara memeriksa dan menelaah kembali data-data yang terkait dengan film
Ipar adalah Maut sehingga data tersebut benar-benar bisa dipertanggung jawabkan,
dipahami, dan tidak diragukan.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah kesimpulan dan
verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih sementara yang berubah apabila diperoleh
data baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang
diperoleh selama diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan

kembali dan meninjau ulang catatan lapangan.
G. Instrumen Penelitian

Dalam proses pelaksanaan penelitian di lapangan diperlukan sebuah instrumen
penelitian, dengan tujuan agar lebih memudahkan peneliti mendapatkan informasi
yang diinginkan oleh peneliti dan akan memperoleh data-data yang berkaitan dengan
tujuan penelitian tersebut. Oleh karena itu, peneliti menggambarkan instrumen

penelitian yang digunakan oleh peneliti.
Aspek Analisis Deskripsi

1. Tanda Identifikasi tanda-tanda dalam film (seperti objek, gambar, kata-kata) dan
makna yang terkandung di dalam film tersebut.

2. Ikon,Indeks, Simbol Analisis tentang bagaimana ikon, indeks, dan simbol
digunakan dalam film untuk menyampaikan makna.

3. Denotasi Deskripsi secara langsung dari apa yang muncul dalam film.

4. Konotasi Makna tersembunyi atau simbolis dari elemen-elemen dalam film.

5. Intertekstualitas Hubungan dan referensi anatara film dengan karya lain, sejarah

atau budaya.
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6. Kode komunikasi Analisis tentang bagaimana kode-kode visual dan auditif
digunakan dalam film.

7. Sintaksis Struktur naratif, urutan, dan cara tanda-tanda disusun dalam film.

8. Semantik Makna dan interpretasi yang muncul dari tanda-tanda yang ada.

9. Pragmatik Konteks sosial, budaya dan historis yang mempengaruhi makna dalam
film.

10. Analisis Interseksi Pemahaman tentang bagaimana elemen-elemen berbeda saling
berinteraksi untuk menyampaikan makna.
Tabel yang digunakan pada penelitian ini dapat membantu proses dalam

melakukan analisis pada film dalam prespektif semiotika, dan fokus pada tanda-tanda,

makna yang terdapat dalam sebuah karya film.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Deskripsi Film Ipar adalah Maut
1. Sinopsis Film Ipar adalah Maut

Film Ipar adalah Maut, film yang menceritakan kisah kehidupan rumah tangga
yang menguras emosi penonton, Film Ipar adalah Maut film yang merupakan drama
Indonesia yang diambil dari kisah nyata diadaptasi dari kisah yang viral di TikTok
yang diunggah oleh konten kreator Elizasifaa yang memberikan pesan dan informasi
kepada penonton. Film ini dimulai dengan awal pertemuan seorang dosen sosiologi
keluarga (Mas Aris) dan mahasiswanya (Nisa), Sehingga dari pertemuan-pertemuan
timbul rasa cinta itu Mas Aris melamar Nisa di depan ibunya. Kisah pernikahan
mereka cukup harmonis dan tidak ada masalah. Namun, keretakan rumah tangga
mulai terjadi saat adik Nisa, yaitu Rani, tinggal di rumah Rani dan Aris. Rani Tinggal
di rumah mereka karena ibunya khawatir akan Rani yang tinggal sendirian tanpa
pengawasan keluarga. Rani menganggap rumah yang ditinggali serasa saat di
kampung bersama ibunya, Rani tidak sengaja saat pertama kali dilihat oleh Aris tidak
menggunakan hijab. Hal ini membuat Aris mulai tertarik pada Rani dan Ranipun
mersasa senang ketika didekati oleh suami kakaknya. Hingga akhirnya, mereka
menjalin hubungan terlarang dan berkhianat kepada Nisa. Film yang dirilis pada
tanggal 13 juni 2024 yang di produksi MD Pictures dan disutradarai oleh Hanung
Bramantyo sutradara terkenal asal Indonesia, film yang berdurasi 1 jam 30 menit ini
juga dibintangi oleh beberapa pemain ternama seperti, Deva Mahenra sebagai Aris,

Michelle Ziudith sebagai Nisa, Devina Karamoy sebagai Rani dan masih banyak lagi.
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2. Produksi dan Pemeran Film ipar adalah Maut

Adapun Produksi dan Pemeran pada film Ipar adalah maut yang diproduksi oleh
MD Pictures sebagai berikut:

Tim Produksi

1. Hanung Bramantyo : Sutradara
Manoj Punjabi ; Produser
MD Pictures ; Produksi
Oka Aurora ; Penulis Skenario
Ricky Lionardi ; Penata Musik

Ipung Rachmat Syaiful ; Sinematografer

NS kR

Wawan Wibowo ; Penyunting
Pemeran

No. Nama Pemeran
. Deva Mahenra : Aris Nasyid Baihaqi
. Michelle Ziudith : Anisa Nazafarin
. Devina Karamoy : Rani Nurul Azizah
. Alesha Fadhilah : Raya
. Dewi Irawan : Ibu Nisa dan Rani (Asri Irawan)
. Devina Aureel : Manda Cantika Saputri
. Asri Welas : Esty
. Ratu Rafa : Septi
. Toby Armstrong : Yan
. Adam Farrel : Jefti
. Rukman Rosadi : Ustadz
. Susilo Nugroho : Junaedi Prawito
. Aditya Novika : Rohmah
. Mbok Tun : Tin
. Akbarry Noor : Robby
. Nayra Kanaya : Rani Kecil
. Manoj Punjabi : Pengungjung Lift
. Ferdy Amin : Dokter Bedah
. Astri Nurdin : Dokter Spesialis Penyakit dalam
. Agnes Endah Arum : Perawat
21. Lia Amelia : Karyawan Nisa
3. Profil MD (Multi Dimensia Entertainment) Pictures

O 00 1 N L B W N —

—_ —
— O

N M = = = = = = =
S O 0 3 N L kA~ WD

Sejarah MD (Multi Dimensia Entertainment) Pictures adalah sebuah rumah
produksi film-film di Indonesia yang didirikan pada tanggal 1 Agustus 2002 di
Jakarta oleh Manoj Punjabi. MD Pictures ini sebelumnya sudah dipakai sebagai
identitas perusahaan MD di Bursa Efek Indonesia sebelum memilih menggunakan

nama MD Entertaiment. Kesuksesan MD Pictures tidak hanya di Indonesia melainkan
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sampai ke Mancanegara. Film pertama yang diproduksi MD Pictures adalah “Kala”
pada tahun 2007 yang disutradarai Joko Anwar dan dibintangi oleh Fachri Albar, film
ini diberikan penghargaan khusus film berbahasa Indonesia terbaik dan masih banyak
film yang diterbitkan seperti, Horror, Komedi, Action dan masih banyak lagi. Salah
satu judul film yang sukses diproduksi yaitu berjudul KKN Desa Penari. Film ini
berhasil mencapai 10 juta lebih penonton menjadi film terlaris pada saat itu. Adapun
film-film yang telah diproduksi antara lain:
Drama:
Habibie & Ainun (2012), Habibie & Ainun 3 (2013), Layang Putus (2023), Aku
Benci & Cinta (2017), Ayat-ayat Cinta (2008).

Horror:
KKN Desa Penari (2022), Hantu Jembatan Ancol (2008), Danur (2017), Janin (2020),
Makmum (2021).

Aksi:
Kala (2007), Foxtrot Six (2019), Till Death Do Us Part (2021).

Komedi:
Oh Baby (2008), Komedi Gokil 2 (2016), Security Ugal-ugalan (2017), Mendadak
Kaya (2019), Ayo Putus (2022)

Hingga sampai sekarang ini, MD Pictures memproduksi lebih dari 100 film. MD
Pictures juga menjadi salah satu rumah produksi film terbesar di Indonesia dan
sampai Kemancanegara. Kesuksesan perusahaan MD Pictures juga tidak terlepas dari
kerja keras karyawan dan para pendiri sehingga memiliki strategi serta kestabilan
yang tepat dalam memasarkan film-filmnya, melalui berbagai media sosial, televisi
dan bioskop. Untuk kedepannya MD Pictures terus meningkatkan produksi film-film
terbaik dan berkualitas.

A. Penyampaian Pesan Dakwah dalam Film Ipar adalah Maut

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan
dakwah adalah sesuatu yang bisa disampaikan dari sesorang dari orang lain, baik
secara individu maupun kelompok yang berupa pikiran, keterangan sebuah sikap.
Pesan harusnya mempunyai tema sebagai pengarahan dalam mengubah sikap dan
tingkah laku komunikan, pesan dapat disampaikan secara lebar dan luas sehingga
terarahkan kepada tujuan akhir dari komunikasi.

Pesan dakwah adalah komunikasi pesan secara efektif kepada penerima dakwah,
pada dasarnya materi dakwah Islam bergantung pada tujuan dakwah yang telah

dicapai sudah menjadi komitmen bahkan setiap muslim wajib berdakwah, baik itu
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secara individu ataupun kelompok, karena itu dakwah harus dilakukan. Pesan dakwah
sesuatu yang disampaikan da’i melalui ceramah atau tabliq yang di dalamnya
merupakan nilai-nilai keagamaan yang bersumber dari ajaran Islam yang diambil dari
Al-Qur’an maupun Sunnah.

Pesan dakwah mengusung tema menyampaikan nilai Islam yang bisa berupa
manfaat bagi kehidupan sehari-hari, informasi, dan perilaku manusia di dunia. Dalam
film Ipar adalah Maut pesan dakwah yang disampaikan, merupakan pesan dakwah
yang bersumber pada Al-Qur’an maupu As-Sunnah yang bisa kita lihat dalam
kehidupan sehari-hari. Film Ipar adalah Maut menyampaikan pesan dakwah melalui
dua cara yaitu dialog dan adegan, dalam ilmu komunikasi disebut komunikasi verbal
dan non verbal.

1. Penyampaian Pesan Verbal

Komunikasi verbal adalah kegiatan percakapan atau penyampaian pesan ataupun
informasi yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain, baik itu secara lisan
maupun secara tertulis, sedangkan komunikasi non verbal komunikasi yang berbentuk
gerak (gesture), sikap (posture), ekspresi muka, pakaian bersifat simbolik, suara,
lambang, gambar atau lukisan yang mengandung arti. Dalam film Ipar adalah Maut
pesan dakwah yang disampaikan dengan dialog adalah sebagai berikut:

1. Pada menit ( 9:03) Aris memuji kue buatan Nisa yang enak dan meminta Nisa
untuk mencoba jual kue, dari dulu Nisa ingin membuka toko roti, tetapi Nisa ingin
setelah selesai kuliah agar tidak mengganggu tugas skripsi Nisa dan Aris mengatakan
ingin membantu Nisa dalam tugasnya.

2. Pada menit (12:27) Aris memohon ridho dan restu dari Ibu Nisa untuk
melamar Nisa untuk menjadi istrinya untuk menyempurnakan separuh agama.

3. Pada menit (23:02) scene Nisa memberikan gelang (Tasbih) buat Rani agar
Rani selalu dalam lindungan serta ingat Allah.

4. Pada menit (1:36:54) scene ini Ibu Nisa/Rani telah mendengarkan
pertengkaran antara Nisa dan Rani yang membuat Ibunya sakit hati dan Rani
membantah dengan nada suara yang tinggi, sehingga membuat Ibunya jatuh sakit.

5. Pada menit (1:51:00) scene ini Nisa membaca surah Yasin agar menenangkan
hati Ibunya yang masih sakit.

6. Pada menit (51:25) Aris berduan bersama Rani yang telah melewati batas atas
perbuatannya.

7. Pada menit (2:00:01) Ceramah Pak Ustad Al Hamwu al mautu, Ipar adalah

Maut. Begitu sabda Rasulullah Saw dalam hadis riwayat Bukhari muslim.
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Pesan verbal di atas memberikan pembelajaran pengetahuan dan informasi yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana penyampaiannya, saling membantu
sesama, selalu mengingat Allah, menikah itu ibadah agar terhindar dari maksiat,
menghormati orang tua, menenangkan hati dengan membaca surah Yasin, maksiat
peringatan dalam pergaulan dengan Ipar agar terhindar dari zina.

2. Penyampaian Pesan Non Verbal
Dalam adegan scene atau adegan yang terdapat dalam film ini sebagai berikut:
(1:47:00) scene ini memperlihatkan Aris yang telah melaksanakan sholat sambil
berkata “Astagfirullah”, sesuatu yang telah terjadi tidak bisa diulangi kembali yang
pada akhirnya penyesalan, (Berikut sebagai salah satu adegan dilihat pada gambar
berikut:
Gambar 4.1 Pesan Non Verbal

Pesan Non verbal di atas segala perbuatan baik atau buruk tetaplah menjalankan
ibadah yaitu dengan sholat berdoa meminta ampun dan bertobat kepada Allah Swt,
agar perbuatan dan kesalahan yang pernah dilakukan di dunia diampuni Allah Swt.

B. Pesan Dakwah Dalam Film Ipar Adalah Maut
1. Scene dan Adegan dalam Film Ipar adalah Maut

Film merupakan sebuah karya seni yang isinya membutuhkan perencanaan yang
matang dan tepat sasaran, dalam sebuah pembuatan film terdapat struktur film yang
terdiri dari scene (adegan), shoot (shot) dan sequence (sekuen). Struktur ini bertujuan
memudahkan penonton melihat perkembangan plot atau alur cerita sebuah film dari
awal sampai akhir. Scene atau adegan adalah satu situasi, segmen pendek dari awal
cerita sampai akhir yang memperlihatkan satu aksi yang menghubungkan dan
keterkaitan yang diikat oleh ruang, waktu, isi (cerita), tema karakter, dan motif.

Scene terbentuk dari bebrapa shot yaitu yang artinya scene dapat terdiri dari
beberapa shot, untuk mendapatkan gambaran dari sebuah scene, adegan-adegan
dalam scene dapat dipecah-pecah menjadi beberapa shot. Singkatnya scene diartikan
sebagai tempat atau setting dimana sebuah cerita (naskah) akan dimainkan. Shot
selama produksi film memiliki arti proses perekaman gambar sejak kamera diaktifkan
(on) hingga kamera dihentikan (off). Sekuen adalah satu segmen besar yang
memperlihatkan satu rangkaian peristiwa yang utuh, satu sekuen umumnya terdiri
dari beberapa adegan yang saling berhubungan. Salah satu contoh yang terdapat
dalam ini, saling membantu sesama.

2. Analisis Pesan Dakwah dalam Film Ipar adalah Maut

1. Membantu Sesama
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Gambar 4.2 adegan menit (9:30)
Tabel 4.3 Membantu Sesama

Shot Cloese up dan lanscap
Aris yang memuji kue buatan Nisa bahwa kue buatannya sangat
| enak dan Aris menyarankan Nisa membuka toko kue, Nisa berkata
Visualisasi ) . .
nanti akan membuka toko kue setelah skripsi, dan Aris
mengatakan nanti aku bantu.
Aris : “ini kuemu.., enak sekali loh.. (Nisa, yang benar ?), kamu
tidak mau coba jualan saja?
Nisa : “Sebenarnya aku ingin mas, punya toko roti. Tidak usah
Dialog terlalu besar, yang penting tempatnya nyaman, (Aris, ya ayo di
buka). Ya, nantilah kalau sudah menjelang skripsi, takut
mengganggu kuliah.
Aris : “Nanti aku bantu
o Niat Aris yang ingin membantu Nisa dalam usaha membuat toko
Signifed ' o '
roti yang diinginkan Nisa

Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure : Pada gambar (4.2) scene
pengambilan gambar close up yang berfokus pada Aris yang ingin membantu Nisa
dalam usaha membangun toko roti. Pada bagian objek difokuskan agar makna dari
gambar tersampaikan dengan baik kepada penonton. Makna dari close up pada scene
Aris yang diperlihatkan kepada penonton, bahwa Aris ingin membantu Nisa adalah
tindakan menolong sesama dalam kebaikan, yang mencerminkan rasa empati,
kepedulian, dan kebersamaan dalam kehidupan sosial. Sikap ini mencerminkan nilai-
nilai kemanusiaan seperti kasih sayang. Melalui gambar, dialog dan petanda
(signified) akhirnya membentuk suatu makna. Pada dialog Aris yang dimaknai saling
menolong sesama. Dalam Al-qur’an disampaikan scene ini yakni Surah Al-Ma’idah
5):2:

il faal ¥y AN V5 el Vs alnall sakn s s 158 Y s Gl @il
O e i & i V5sialals Al 350N 5n 5 ) Ga Simd (3 aall
AY) e 15383 V5 Gy ol e 155 TS G oAl et ce @50

Y el Nl @ P ) o8 5 33 5

Terjemahnya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar
(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para
pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida
Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram),
berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu
kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya."
2.  Menyempurnakan Separuh Agama

Gambar 4.3 Adegan menit (12:30)
Tabel 4.4 Menyempurnakan separuh Agama

Shot Wide shot atau Long shot
| Aris yang sedang berbicara dengan Ibu Nisa meminta doa dan restu
Visualisasi ' . o o ‘ o
meminang Nisa ( ingin menjadikan Nisa sebagai istri Aris).
Aris : “Bu.. Saya memohon ridho dan restu dari ibu untuk melamar
Nisa, untuk menjadi istri saya. Untuk menyempurnakan separuh
Dialog agama.
Ibu Nisa : Yah.. Kalau Ibu, semuanya tergantung Nisa, kalau dia
mau, Ibu pasti meridhoi
o Aris yang sedang meminang Nisa minta doa restu dan ridho kepada
Signifer
Ibu Nisa
o Aris yang penuh hati yang tulus dan serius menjadikan calon istri
Signifed .
Nisa untuk menyempurnakan separuh agama.
Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure : Pada gambar (4.3)

memperlihatkan Aris yang sedang meminta ridho dan restu kepada Ibu Nisa,
pengambilan gambar Wide shot atau Long shot memperlihatkan penonton diambil
dari arah bawah subjek untuk memperlihatkan secara menyeluruh perbincangan Aris,
Nisa dan Ibu Nisa. Melalui gambar, dialog dan bantuan penanda (signifer) dan
petanda (signified) yang menghasilkan makna (referent/external reality). Dapat
disimpulkan Aris dengan sifat yang tulus dan serius melamar Nisa didepan Ibu Nisa.
Tujuan Aris disini bermakna untuk berkomitmen membangun kehidupan bersama,

ikatan lahir batin dan tanggung jawab serta ibadah atau perjanjian suci yang
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membawa berkah. Maka menikah dalam Islam, sunnah rasulullah dianggap sebagai
ibadah yang menyempurnakan separuh agama. Seperti yang dikatakan Nabi
Muhammad SAW dalam hadisnya yang berbunyi : “Apabila seorang hamba menikah,
maka sungguh ia telah menyempurnakan setengah agama. Maka hendaklah ia
bertakwa kepada allah dalam setengah yang tersisa.” (HR. Al-Baihaqi dalam
Syu’abul iman, No. 5486, dan dishahikan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-jami’, No.
443). Hadis ini menunjukkan bahwa menikah adalah bagian penting dalam kehidupan
seorang muslim, karena dapat membantu seseorang menjaga kesucian, menghindari
maksiat, dan membentuk keluarga yang islami.

3. Berzikir Untuk Selalu Mengingat Allah ( Mengajak Berzikir)

Gambar 4.4 Berzikir untuk selalu mengingat Allah (23:02).
Tabel 4.5 Berzikir untuk selalu mengingat Allah

Shot Low Angle shot dan Close Up
| Nisa yang tiba-tiba mengambil tangan Rani dan memberikan
Visualisasi ‘ ‘ .
gelang Tasbih agar rani selalu meningat Allah.
Nisa : “Sini tanganmu...”
‘ Rani : “ Ini untuk apa Mbak?”
Dialog . G :
Nisa : “Buat kamu zikir., biar kamu selalu dalam lindungan
Allah, ya...”
o Nisa yang sedang memasangkan gelang tasbih kepada Rani
Signifer
sebelum berangkat kekampus.
Signifed Nisa yang ingin Rani selalu meningat Allah dengan berzikir.

Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure : Pada gambar (4.4) pengambilan
gambar yang digunakan Low Angle shot dan Close Up dalam pengambilan gambar
ini bermakna sangat penting kepada penonton agar selalu mengingat Allah. Maka
melalui gambar, dialog dan bantuan penanda (signifer) dan Petanda (signified)
hingga menghasilkan suatu makna (referent/external reality). Berzikir untuk selalu
mengingat Allah dalam percakapan Nisa dan Rani yang mengingat kan Rani akan
selalu berzikir agar tetap dalam lindungan Allah. Dalam Al-Qur’an, berzikir atau
mengingat Allah sangat dianjurkan sebagai bentuk ibadah dan cara mendekatkan diri
kepada-Nya. Sebagaimana yang telah disampaikan dalam surah Al-Bagarah (2) : 152:

VoY 03585 V5 3130800 5 80881 o5 AN

Terjemahnya:
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“Maka, ingatlah (Berzikir) kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”
4. Menghormati Orang Tua (Menghardik Orang Tua)
Gambar 4.5 Menghardik Orang Tua (1:36:54)
Tabel 4.6 Menghormati Orang Tua

Shot Close up dan Medium shot

Ibu Nisa/Rani sudah menduga musibah yang akan terjadi yaitu
Visualisasi | perbuatan dari Rani sendiri yang tidak mendengarkan ucapan

orang tua.

Ibu Nisa : Jadi.. selama ini, persaan ibu bener.. yaa
Allah..Astagfirullah al adzim,, maafin ibu nisa, ini salah ibu
nakk...,, Rani ini Mbak ayu mu, Nisa ini mbak ayumu, dia sudah
‘ membantu kamu selama ini, mbakmu ini sayang sama kamu kok
Dialog kamu tega sih. Ibu tidak pernah segagal ini jadi orang tua

Rani : iya bu... ibu memang gagal jadi orang tua buat Rani, ibu
gak pernah percaya sama Rani, Ibu Cuma percaya sama mbak

Nisa kan...

o Rani yang tidak pernah mendengarkan nasihat ibunya dan selalu
Signifer
mengabaikannya.

o Rani yang sedang berdebat dengan Ibunya dan Nisa dengan nada
Signifed o
yang tinggi dan membantah

Analisis Semiotika : Pada gambar (4.4) dalam pengambilan gambar pada scene
ini adalah Close up dan Medium shot pengambilan gambar ini memperlihatkan
kepada penonton Rani yang tidak pernah mendengarkan nasihat dan berbicara dengan
ibunya dengan menggunakan nada yang tinggi. Melalui gambar, dialog dan penanda
(signifer) dan petanda (signified), dan menghasilkan suatu makna (referent/external
reality).Pada adegan ini kita harus menghormati orang tua begitupun yang disebutkan
dalam Surah Al-Isra’ 23-24 ayat ini menekankan pentingnya berbakti kepada orang
tua dan tidak berkata kasar atau menyakiti mereka sebagaimana telah disampaikan
dalam surah Al-Isra’ (17) : 23-24 :

N Ll 51 Lahdal s aisie Gafiy LT cpaslys ol ) 15 YT ot i g
G 5 Aa8 30 Gpe (I U g (i 5 Y 138 Y 58 Lagh 5 a0 5 ol Lagd
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Terjemahnya:

23. “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”
dan janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik.”

24. “Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka
berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.”

5. Sholat dan Bertaubat
Gambar 4.6 Sholat dan Kesabaran (1:46:55)
Tabel 4.7 Sholat dan kesabaran

Shot Close up

Aris yang telah melaksanakan sholat dalam kesedihan karena
Visualisasi ' '
perbuatan yang disesalinya

Dialog (Tanpa dialog)

o Aris yang telah melaksanakan sholat dengan penuh penyesalan
Signifer
sedang bersedih

Signifed Aris dengan kesalahan yang telah dilakukan

Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure : Pada gambar (4.6)
memperlihatkan Aris yang telah melaksankan sholat. Pengambilan gambar close up
bertujuan memperlihatkan kepada penonton dari sudut pandang Aris yang telah
melaksanakan sholat dan berkata “Astagfirullah”. Melalui gambar, dialog dan
bantuan penanda (signifer) dan petanda (signified), hingga akhirnya menghasilkan
makna (referent/external reality).

Dapat disimpulkan Aris yang sedang dalam kesedihannya karena musibah dari
kesalahannya sendiri pada gambar (4.6), Aris tetap melaksanakan sholat meskipun
dalam keadaan sedih dan terkena musibah. Sholat disini bermakna pengagungan
kepada hambanya kepada Tuhan yang maha esa dan suci, maka melaksanakan sholat
wajib bagi ummat muslim tidak peduli dalam keadaan apapun. Disampaikan dalam

Al-qur’an surah Al-Ankabut (29) : 45 :
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Terjemahnya:
“Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih
besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”
6. Mengajak Membaca Surah Yasin
Gambar 4.7 Membaca surah Yasin (1:51:00)
Tabel 4.8 Membaca Surah Yasin

Shot High Angle dan Medium long shot
| Nisa yang sedang membaca Al-qur’an surah yasin di tengah
Visualisasi ' ‘ '
musibah yang di hadapinya.
Dialog (Nisa yang membaca Surah Yasin)
Signifer Nisa yang sedang membaca Al-qur’an surah yasin
o Ditengah masalah dan kesedihan yang di hadpinya Nisa membaca
Signifed .
surah yasin.

Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure : Pada gambar (4.7) pengambilan
gambar High angle dan Medium long shot memberikan makna kepada penonton
memperlihatkan Nisa yang sedang membacakan Surah Yasin. Melalui gambar, dialog
dan penanda (signifer) dan penanda (signified), sehingga menghasilkan makna
(referent/externsl reality). Dapat disimpulkan Surah Yasin yang dibacakan Nisa
adalah surah memiliki banyak keutamaan dan manfaat bagi pembacanya, salah
satunya mendapatkan pahala yang berlipat ganda, menenangkan hati, mendekatkan
diri pada Allah SWT, memudahkan segala urusan dan masih banyak lagi manfaatnya.
7. Bermaksiat dan Berzina

Gambar 4.8 Bermaksiat dan Berzina (51:25)

Tabel 4.9 Bermaksiat dan Berzina

Shot Close up dan High Angel
o Aris yang berduaan bersama Rani yang telah melewati batas
Visualisasi
atas perbuatannya
Dialog Nisa : Kita mau apa disini mas,...?

RETORIKA [ 57 ]
Olicensed under a Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



Volume 7, No. 1, 2025
P-ISSN : 2655-5166 / E-ISSN : 2715-2103

Email : jurnalretorika46(@gmail.com
Homepage : https://journal.uiad.ac.id/index.php/retorika/index
DOI : https://doi.org/10.47435/retorika.v7i1.3723

Aris : Kalau kamu tidak mau kita pulang saja...

Rani : (Rani pegang tangan Aris) Mau mas..

Signifer Aris berduaan (selingkuh) dengan Rani

Signifed Aris yang telah melakukan perbuatan perzinaan dengan Rani

Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure : Pada gambar (4.8) dengan
pengambilan gambar High angle dan Medium shot pengambilan gambar ini
memberikan makna kepada penonton, tindakan Aris yang selingkuh dengan Rani
yang membawany dalam kesesatan, scene ini memberikan informsi kepada penonton
tentang apa yang diperlihatkan dalam film yang agar menjadikan contoh dalam
perbuatan yang sesat dan dosa besar. Melalui gambar, dialog dan penanda (signifer)
dan Petanda (signified), Sehingga menghasilkan makna (referent/external reality).
Dalam scene ini dismpulkan bahwa zina hubungan dilivar ikatan pernikahan di
anggap dosa besar dan sangat dilarang Allah Swt. Oleh karena itu peringatan kepada
penonton agar menghindari perilaku tersebut. Seperti yang dikatakan dalam Al-
Qur’an dalam Surah Al-Isra ayat 32 disampaikan :

TY S sl 5 aald GRA) (S5 1558 Y
Terjemahnya:

“Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah

perbuatan keji dan jalan terburuk™ .

8. Ipar adalah Maut (Larangan Berkhalwat)
Gambar 4.9 Ipar adalah Maut (2:00:01)

Tabel 5.1 Ipar adalah Maut
Shot High Angle dan Medium shot

o Ustad yang sedang memberikan ceramah kepada jamaah tentang
Visualisasi i
larangan serta menjaga pergaulan dengan Ipar

Ustad : “Al hamwu al mautu, Ipar itu adalah maut. Begitu sabda
Rasulullah SAW dalam hadis riwayat Bukhari muslim... Nah,
maut disini artinya peringatan kehati-hatian. Jadi, kehati-hatian
Dialog yang wajib untuk dijaga. Sebab, adik atau kakak permpuan istri,
maupun adik atau kakak laki-laki suami statusnya bukanlah
muhrim. Kalau punya adik perempuan, jangan izinkan tinggal

dirumah.., mengerti?

Signifer Ustad sedang memberikan ceramah penjelasan tentang ipar
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Signifed Ustad memberikan ceramah mengenai ipar kepada jamaah

i
=

Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure : Pada gambar (4.9) dengan
pengambilan gambar High angle dan Medium shot pengambilan gambar ini
memberikan makna kepada penonton, Ustad yang memberikan ceramah kepada
jamaah, penjelasan ceramh ini memberikan informsi kepada penonton tentang apa
yang disampaikan oleh Ustad. Melalui gambar, dialog dan penanda (signifer) dan
Petanda (signified), Sehingga menghasilkan makna (referent/external reality).

Dapat disimpulkan penjelasan ceramah yang dibawakan Ustad dapat
menyampaikan dakwah informasi kepada jamaah dan kepada penonton, Ipar adalah
maut adalah peringatan kehati-hatian agar menjaga batasan dalam pergaulan dengan
ipar yang bukan mahram. Seperti yang dikatakan hadis Nabi Muhammad Saw, hadis
Sahih Al-Bukhari No. 5323 dan Muslim No.2172, dalam hadis disampaikan:

a5 0 (Ll e O AN 580) 06 2l alle 40 e 0 0505 3 jsle 3 4k e
Ezall a8 | el gl i O G el G
Artinya:
”Dari ‘Ugbah bin ‘Amir, bahwa Rasulullah saw bersabda, ‘Berhati-hatilah
kalian masuk menemui wanita.” Lalu seorang laki-laki Anshar berkata,
‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda mengenai ipar?’ Beliau
menjawab, ‘Ipar adalah maut’.” (HR Al-Bukhari dan Muslim).”

Disimpulkan dalam pesan ceramah yang dibawakan oleh Ustad, berupa Dakwah
informasi kepada jamaah, terutama kepada penonton dan pembaca yang membaca
penelitian ini, bahwasanya inti dari film Ipar adalah Maut memberikan informasi
kehati-hatian agar menjaga batasan dalam pergaulan terhadap Ipar, karena bukan
mahramnya. Adapun pesan dakwah dalam Film Ipar adalah Maut yaitu, (Akidah)
berzikir mengingat Allah, manfaat surah yasin, (Akhlak) saling membantu, sopan
santun, (Syariat) menikah ibadah, jauhi zina, (Syariah) taubat atas dosa perbuatan.

Pesan Dakwah dalam film ini dapat di jumpai dalam kehidupan sehari-hari
sehingga memberikan edukasi, informasi dan lain-lain kepada penonton. Adapun
penyampaiannya berupa perilaku baik dan buruk manusia yang biasa terjadi. Berikut

penyampaian pesan Dakwah dalam film ipar adalah maut :

Tabel 5.2 Pesan Dakwah
No. Pesan Dakwah
1. Ta’awun (saling membantu) (Ahlak)
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Menikah (Tazawaj) Ibadah (kewajiban) (Syariat)

Berzikir (mengingat Allah) (Syariat)
Al-Adabu wa Al-Ihtiramu (sopan santun) (Ahlak)

Surah Yasin (banyak manfaat untuk didengarkan) (Akidah)

Az-Zina (maksiat) (Syariat)

2
3
4
5. Taubat (dosa dan perbuatan) (Syariat)
6
7
8

Al-Hamwu Al-Mawt (peringatan) (Syariat)

Adapun sisi positif dan negatif ( baik dan tidak baik) menyadarkan kepada
penonton agar memberikan peringatan akan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari
bisa jadi lebih baik. Pesan Dakwah yang terdiri dari film Ipar adalah Maut yaitu,
ta’awun saling membantu sesama, tazawaj sebagai ibadah dan kewajiban ummat
Islam, berzikir dan mengajak agar kita tetap mengingat Allah, al-adabu wa al-
thtiramu sopan santun kepada kedua orang tua agar dilimpahakan banyak pahala,
taubat segala perbuatan baik disengaja dan tidak disengaja, Akidah membaca surah
yasin agar hati tenang, maksiat perbuatan melanggar perintah Allah Swt seperti az-

zina.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis Film Ipar adalah Maut, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa:

1. Penyampaian pesan dakwah yang terdapat dalam Film Ipar adalah Maut,
terdapat yang dapat disampaikan kepada penonton yaitu pesan secara verbal dan non
verbal, contoh pesan verbal percakapan langsung Aris dan Ibu Nisa memohon ridho
dan restu untuk melamar Nisa untuk menjadi istrinya untuk menyempurnakan
separuh agama dan mengajak untuk sealau berzikir mengingat Allah, sedangkan
pesan non verbal : mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan sholat sebagai
usaha untuk bertaubat.

2. Terdapat 3 Pesan-pesan dakwah yang ditemukan dalam film Ipar adalah
Maut, yaitu terdapat pesan dakwah mengandung nilai akidah, syariah dan akhlak
dalam islam, contoh, akidah : manfaat mendengarkan surah yasin, syariat : mengajak
berzikir mengingat Allah dan menikah menyempurnakan separuh agama, melanggar
hukum dalam isalm seperti bermaksiat (zina), akhlak : membantu sesama dan sopan

santun.
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